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Keywords: ABSTRACT Stunting remains a significant public health challenge, particularly in
Stunting developing regions. In Jatisari Village, the prevalence of stunting among children
Complementary  under five necessitates targeted interventions to improve nutritional outcomes.
feeding This community service initiative addressed this critical issue by focusing on
Maternal improving maternal knowledge and practices related to complementary feeding.
knowledge This program aimed to enhance mothers' understanding of stunting prevention and

provide practical guidance on preparing nutritious and age-appropriate
complementary foods (MPASI) for their infants in Jatisari Village. The activity
utilized a two-pronged approach: interactive health education sessions to convey
theoretical knowledge about stunting and MPASI, followed by hands-on
demonstrations and direct assistance in preparing MPASI. A pre-test and post-test
methodology was employed to assess the immediate impact of the intervention on
participants' knowledge levels. The comparative analysis of pre-test and post-test
scores demonstrated a significant improvement in participants' knowledge
regarding stunting prevention and the proper preparation of MPASI. This indicates
the effectiveness of the educational and practical intervention in enhancing
understanding. The positive shift in knowledge among mothers suggests that
targeted educational and practical support can play a crucial role in combating
stunting. This intervention is expected to contribute to improved feeding practices
and ultimately, better nutritional status and optimal growth for children in Jatisari
Village.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi di mana anak usia di bawah lima tahun memiliki tinggi badan
yang tidak sesuai dengan usianya, yaitu berada di bawah dua standar deviasi dari kurva pertumbuhan
(Indriani, N., & Nazmi, A. N. 2023; WHO, 2020). Kejadian stunting pada anak balita dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, seperti usia anak, panjang badan saat lahir, serta kecukupan asupan zat gizi makro
(seperti protein dan karbohidrat) dan mikronutrien (seperti kalsium, vitamin A, zat besi, dan seng).
WHO mencatat bahwa secara global, prevalensi stunting pada anak balita mencapai angka 21,9%,
dengan sebagian besar kasus ditemukan di kawasan Asia (World Health Organization, 2020). Di
Indonesia, Kabupaten Jember menjadi salah satu wilayah dengan jumlah kasus stunting yang tinggi.
Berdasarkan pernyataan dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, Hendro Soelistijono,
daerah ini menempati posisi tertinggi kasus stunting di Provinsi Jawa Timur. Hasil Survei Status Gizi
Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2022 yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Rl menunjukkan
bahwa angka stunting di Jember mencapai 34,9%.

Desa Jatisari merupakan salah satu desa yang mempunyai permasalahan dengan angka
stunting masih tergolong cukup tinggi, maka dari itu Desa Jatisari masih memerlukan perhatian
khusus mengenai sosialisasi penceghan stunting. Angka stunting di Desa Jatisari cukup tinggi
dikarenakan beberapa faktor, salah satu utamanya yaitu kurangnya pengetahuan para ibu dan calon
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ibu mengenai cara pembuatan MPASI yang bergizi untuk mencegah stunting, selain itu faktor
ekonomi juga mempengaruhi dalam pembuatan MPASI yang bergizi. Stunting tidak semata-mata
disebabkan oleh kekurangan pangan, tetapi juga dipengaruhi oleh pemberian makanan pendamping
ASI (MPASI) yang tidak memadai serta proses penyapihan yang dilakukan terlalu dini. Praktik
pemberian MPASI yang kurang tepat, ditambah dengan minimnya pengetahuan ibu mengenai
manfaat dan cara penyajian MPASI yang sesuai, turut memengaruhi sikap ibu dalam memberikan
MPASI (Safitri, H., & Mulyaningsih., 2023). Kondisi ini secara tidak langsung menjadi faktor penyebab
terjadinya gangguan gizi pada anak usia di bawah dua tahun. Mutu dari pemberian MPASI sangat
bergantung pada tingkat pengetahuan ibu serta ketersediaan bahan pangan di lingkungan keluarga.
Kesadaran ibu akan pentingnya gizi seimbang menjadi kunci utama dalam menjaga kualitas MPASI
yang diberikan kepada anak (Kemenkes R, 2022).

Upaya meningkatkan status kesehatan dan gizi anak guna mencegah stunting tidak dapat
dipisahkan dari upaya mengedukasi ibu mengenai pengetahuan dan perilaku yang tepat dalam
pemberian makanan pendamping ASI (MPASI). Edukasi ini dapat dilaksanakan melalui kegiatan
penyuluhan kesehatan. Seorang ibu yang memiliki bayi perlu memiliki pemahaman yang baik
mengenai praktik pemberian MPASI. Pengetahuan tersebut menjadi faktor krusial dalam
menentukan waktu dan jenis makanan tambahan yang sesuai untuk bayi. Kurangnya pengetahuan
dapat menyebabkan praktik pemberian MPASI yang terlalu dini atau tidak sesuai dengan kebutuhan
gizi anak (Jayanti et al., 2020). Sosialiasi dan pendampingan mengenai cara pembuatan MPASI
secara ekonomis di Desa Jatisari merupakan salah satu upaya untuk mencegah stunting di Desa
Jatisari. Diharapkan dengan adanya kegiatan sosilasisasi dan pendampingan megenai cara
pembuatan MPASI secara ekonomis di Desa Jatisari dapat meningkatkan pengetahuan para ibu dan
calon ibu untuk mencegah angka stunting yang ada di Desa Jatisari.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode sosialisasi yang interaktif untuk
menyampaikan informasi kepada sasaran mengenai stunting dan MPASI. Populasi pengabdian
masyarakat ini yaitu Ibu hamil dan Ibu dengan anak usia maksimal 1,5 tahun di Desa Jatisari dimana
dengan jumlah total 25 sasaran. Kegiatan ini juga melibatkan perangkat desa, bidan desa, dan kader
desa. Program pengabdian ini dilakukan selama 1 hari secara offline, dengan intsrumen yang
digunakan yaitu leaflet dan quisioner. Quisioner dilakukan dalam dua tahap yaitu prestest (sebelum
kegiatan) dan postest (setelah kegiatan). Kegiatan ini dilakukan dalam 3 tahap yang meliputi:

1. Pelaksanaan sosialisasi, pada tahap ini tim memberikan edukasi dan informasi mengenai
stunting dan cara mencegah stunting dengan pemberian MPASI yang baik dan benar.

2. Setelah diberikan sosialisasi selanjutnya dilakukan sesi diskusi dimana tahap ini tim memberikan
kesempatan pada sasaran untuk berdiskusi mengenai topik yang sudah dibahas sebelumnya.

3. Demonstrasi, pada tahap ini tim melakukan demontrasi mengenai cara pembuatan MPASI dan
memberikan penjelasan mengenai MPASI sesuai dengan usia anak. Selain demontrasi yang
dilakukan oleh tim, tim memberikan kesempatan kepada sasaran untuk ikut serta dalam
demontrasi.

Dari tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim melakukan evaluasi dengan
mengarahkan sasaran untuk mengisi quisioner pretest dan postest dimana masing-masing quisioner
berjumlah 20 soal. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan sasaran sebelum dan
sesudah dilakukan kegiatan sosialisasi mengenai stunting dan MPASI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada msyarakat yang dilaksanakan di Desa Jatisari ini terdiri dari
beberapa tahapan, dimulai dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta, dilanjutkan
dengan sosialisasi tentang stunting dan pencegahannya, demonstrasi pembuatan Makanan
Pendamping Asi (MPASI), dan diakhiri dengan post-test untuk mengevaluasi perubahan
pengetahuan peserta. Peserta dalam kegiatan ini melibatkan ibu hamil serta orang tua balita yang
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berusia maksimal dua tahun dengan pendampingan kader dan bidan dari posyandu Desa Jatisari.
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan peserta tentang pentingnya
pemberian MPASI yang bergizi seimbang dalam mencegah stunting pada anak.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi

Dalam sesi sosialisasi, materi yang diberikan meliputi pemahaman mengenai stunting,
penyebab dan dampaknya pada tumbuh kembang anak, serta bagaimana pencegahan stunting
dapat dilakukan melalui pemberian MPASI yang tepat. Para peserta diberikan pengetahuan bahwa
stunting tidak hanya disebabkan oleh faktor genetik, tetapi juga kekurangan gizi yang dialami anak
pada usia dini, terutama dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Setelah itu peserta juga
diberikan edukasi mengenai jenis-jenis makanan yang bergizi untuk MPASI, serta cara
menyajikannya dengan tepat sesuai dengan usia anak, sehingga dapat membantu memenuhi
kebutuhan gizi anak dengan optimal.

Gambar 2. Bahan makanan dalam demonstrasi MPASI

Demonstrasi serta pendampingan pembuatan MPASI dilakukan dengan memfokuskan pada
usia anak yang berbeda, mulai dari usia 6-8 bulan, 9-11 bulan, dan 12-23 bulan, yang mana pada setiap
usia tersebut memiliki aturan khusus mengenai tekstur, takaran dan cara penyajian. Para peserta
diperlihatkan proses pembuatan berbagai jenis MPASI dengan bahan-bahan lokal yang bergizi
namun ekonomis, misalnya pada usia 6-8 bulan diberikan nasi halus, telur (sebagai bahan wajib), hati
ayam (protein hewani), tahu (protein nabati) dan wortel (serat). Demonstrasi ini bertujuan agar
peserta bisa langsung mempraktikkan pembuatan MPASI bergizi di rumah dengan bahan-bahan
yang mudah didapatkan di lingkungan sekitar.

Tabel 1. Pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi serta demonstrasi

Sebelum Sesudah
Pengetahuan
n % n %

Baik 2 8 13 52
Cukup 10 40 11 Lt
Rendah 13 52 1 4

Total 25 100 25 100
Sumber: Data primer
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Berdasarkan hasil dari pre-test dan post-test tersebut, diketahui bahwa sebelum dilakukan
sosialisasi dan demonstrasi menunjukkan sebanyak 13 peserta (52%) memiliki tingkat pengetahuan
yang tergolong rendah mengenai MPASI dan pencegahan stunting. Setelah dilakukan kegiatan,
jumlah peserta dengan pengetahuan rendah menurun drastis menjadi hanya 1 orang (4%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pendampingan, masih banyak ibu dan orang tua balita yang
kurang memahami pentingnya pemberian gizi seimbang pada tahap awal kehidupan anak. Namun,
setelah kegiatan, terjadi perbaikan signifikan yang mencerminkan keberhasilan program sosialisasi
dalam meningkatkan pemahaman peserta.

Sementara itu, jumlah peserta dengan pengetahuan cukup sebelum kegiatan sebanyak 10
orang (40%), dan setelah kegiatan meningkat menjadi 11 orang (44%). Untuk kategori pengetahuan
baik, sebelum sosialisasi hanya terdapat 2 peserta (8%) yang memiliki pemahaman yang baik, namun
jumlah ini meningkat signifikan menjadi 13 peserta (52%) setelah kegiatan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa sosialisasi dan demonstrasi yang dilakukan berhasil memperkuat pengetahuan
peserta, khususnya dalam memahami pentingnya MPASI yang bergizi seimbang dan peranannya
dalam mencegah stunting. Meskipun masih ada sebagian peserta yang berada dalam kategori
"cukup”, hal ini mengindikasikan perlunya penguatan lebih lanjut dalam penerapan MPASI. Secara
keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan efektivitas dalam mengurangi kesenjangan pengetahuan
serta memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan sikap orang tua dalam pemberian gizi
yang tepat untuk mendukung pertumbuhan anak secara optimal.

MPASI yang diberikan dengan gizi seimbang sangat penting dalam mencegah stunting pada
anak. Pengetahuan yang baik tentang sesuatu akan mendorong perubahan dalam sikap dan perilaku
individu (Latifah, et. al. 2024). Pengetahuan ibu tentang gizi, khususnya tentang MPASI, berperan
penting dalam mencegah stunting. Ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup akan lebih mampu
memberikan makanan yang bergizi dan sesuai dengan tahap pertumbuhan anak, yang mengarah
pada pengurangan angka stunting (Solahuddin et al, 2024). Sosialisasi yang efektif mengenai MPASI
dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang pentingnya gizi seimbang dalam MPASI, yang akan
berkontribusi pada perubahan pola pemberian makanan yang lebih baik. Pengetahuan yang
meningkat tentang MPASI juga mendorong ibu untuk memilih bahan pangan lokal yang bergizi
seimbang dan sesuai dengan kebutuhan anak, sehingga mampu mendukung tumbuh kembang anak
secara optimal (Mursali et al, 2023). Edukasi dapat meningkatkan pengetahuan ibu dan jenis edukasi
yang paling efektif adalah edukasi yang melibatkan indra pendengaran dan indra penglihatan seperti
penyuluhan yang memanfaatkan media cetak (Muharram et. al, 2021). Kegiatan edukasi selanjutnya
bisa direkomendasikan dengan menggunakan media yang inovatif.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan lebih dari setengah responden (52%) memiliki tingkat
pengetahuan rendah pada skor pre-test. Sedangkan pada skor post-test, lebih dari setengah
responden memiliki kategori pengetahuan baik (52%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan presentase pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Kegiatan sosialisasi dan
pendampingan pembuatan Makanan Pendamping ASI (MPASI) di Desa Jatisari berhasil
meningkatkan pengetahuan ibu dan calon ibu mengenai pentingnya pemberian MPASI yang bergizi
dalam mencegah stunting.
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